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ABSTRAK 

 

Keanekaragaman Jenis Kepiting pada Ekosistem Mangrove di dusun 

Lempong Pucung, kecamatan Kampung Laut, kabupaten Cilacap 

 

JONLY LUTURMAS 

 

Indonesia termasuk negara kepulauan yang sebagian besar merupakan wilayah 

perairan. Selain perairan, Indonesia mempunyai wilayah hutan yang luas dengan 

ekosistem yang berbeda-beda. Salah satu ekosistem yang menggabungkan antara 

wilayah hutan dan perairan yang kaya akan diversitas flora dan fauna yakni 

kawasan hutan mangrove. Ekosistem mangrove memiliki peran penting bagi fauna 

dalam menopang pertumbuhan, bereproduksi dan pelestarian berbagai jenis biota 

yang beragam. Salah satu biota yang berhabitat di kawasan hutan mangrove yaitu 

kepiting. Keanekaragaman jenis kepiting pada ekosistem mangrove dipengaruhi 

oleh kondisi ekologi lingkungan seperti salinitas, suhu, oksigen serta pH.  Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui keanekaragaman spesies kepiting di 

dusun Lempong Pucung, kecamatan Kampung Laut, kabupaten Cilacap serta 

mengetahui hubungan setiap parameter fisik-kimia dengan indeks diversitas, 

jumlah jenis dan jumlah individu kepiting. Metode sampling yang digunakan antara 

lain yaitu pengukuran parameter secara fisik dan kimia, serta biologi. Analisis data 

diolah secara kualitatif dan deskriptif menggunakan indeks ekologi dan SPSS. Hasil 

keanekaragaman kepiting di kawasan hutan mangrove dusun Lempong Pucung, 

kecamatan Kampung Laut, kabupaten Cilacap ditemukan 13 spesies. 13 spesies 

kepiting tersebut hanya 11 spesies yang telah teridentifikasi sedangkan 2 spesies 

tidak teridentifikasi. Keanekaragaman kepiting pada kawasan hutan mangrove 

Kampung Laut memiliki nilai indeks similaritas (0,8-0,823), indeks diversitas 

(0,693-1,606), indeks kemerataan (0,08-0,34) dan indeks dominansi (0,29-0,50). 

Berdasarkan analisis korelasi secara kuantitatif, tidak terdapat hubungan antara 

parameter fisik-kimia (suhu, DO, salinitas dan BOT) terhadap parameter biologi. 

 

Kata kunci : Mangrove, kepiting, keanekaragaman, Kampung Laut, Cilacap. 
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ABSTRACT 

 

Diversity of Crab Species in the Mangrove Ecosystem in Lempong Pucung, 

Kampung Laut, Cilacap 

 

JONLY LUTURMAS 

 

Indonesia is an archipelagic country, most of which are territorial waters. In 

addition to waters, Indonesia has a large forest area with different ecosystems. One 

of the ecosystems that combines forest and water areas that are rich in flora and 

fauna diversity is the mangrove forest area. Mangrove ecosystems have an 

important role for fauna in supporting the growth, reproduction and preservation of 

various types of diverse biota. One of the biota that lives in the mangrove forest 

area is crab. The diversity of crab species in mangrove ecosystems is influenced by 

environmental ecological conditions such as salinity, temperature, oxygen and pH. 

The purpose of this study was to determine the diversity of crab species in Lempong 

Pucung, Kampung Laut, Cilacap and to determine the relationship of each physico-

chemical parameter to the diversity index, the number of species and the number of 

individual crabs. Sampling methods used include measurement of physical and 

chemical parameters, as well as biology. Data analysis was processed qualitatively 

and descriptively using the ecological index and SPSS. The results of the diversity 

of crabs in the mangrove forest area of Lempong Pucung, Kampung Laut, Cilacap 

found 13 species. Of the 13 crab species, only 11 species have been identified, while 

2 species have not been identified. The diversity of crabs in the Kampung Laut 

mangrove forest area has a similarity index value (0.8-0.823), diversity index 

(0.693-1.606), evenness index (0.08-0.34) and dominance index (0.29-0.50). Based 

on quantitative correlation analysis, there is no relationship between physical-

chemical parameters (temperature, DO, salinity and BOT) to biological parameters. 

 
Key words : Mangrove, crab, diversity, Kampung Laut, Cilacap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia termasuk negara kepulauan yang sebagian besar merupakan 

wilayah perairan. Luas perairan negara Indonesia adalah dua pertiga dari luas 

daratan, yaitu sebesar 3.544 juta km2. Perairan yang luas tersebut memiliki 

sumber daya alam melimpah, sehingga mampu menunjang kebutuhan hidup 

manusia (Pursetyo et al., 2015). Selain perairan, Indonesia terdiri dari daratan 

dengan wilayah hutan yang luas serta memiliki jenis yang beragam. Pelestarian 

sumber daya alam penting untuk dilakukan, agar tidak terjadi adanya 

eksploitasi secara terus menerus yang dapat berdampak pada kerusakan 

lingkungan (Akbar dan Mukti, 2018). 

Salah satu sumber daya alam yang menggabungkan komponen 

daratan dan laut yaitu ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove memiliki 

keanekaragaman yang tinggi disebabkan oleh interaksi flora dan fauna pada 

perairan dan daratan (Redjeki et al., 2017). Adapun sumber daya yang dapat 

dimanfaatkan dari ekosistem mangrove yaitu berupa pangan dan non pangan. 

Flora, misal buah-buahan serta fauna dimanfaatkan sebagai sumber pangan, 

sedangkan sumber daya non pangan yaitu kayu mangrove digunakan untuk 

bahan bakar (Akbar dan Mukti, 2018). Secara ekologis ekosistem mangrove 

memiliki peranan penting dalam menahan gelombang air laut yang 

menyebabkan abrasi pantai, menahan angin kencang pada daratan, dan 

sedimentasi yang mendukung pembangunan lahan (Putriningtias et al., 2019). 

Luas hutan mangrove di Indonesia sekitar 3,5 juta hektar. Pada provinsi Jawa 

Tengah memiliki potensi wilayah mangrove 37.237 Ha dengan wilayah 

tutupan hutan mangrove sekitar 4.508 Ha. Khususnya kabupaten Cilacap di 

bagian barat kota memiliki hutan mangrove seluas 51 Ha yang terletak di 

kecamatan Kampung laut (Soleh et al., 2016).  
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Ekosistem mangrove berperan sebagai habitat alami bagi biota pesisir 

yang memiliki keanekaragaman tinggi (Yulianti dan Sofiana, 2018). Tingkat 

keanekaragamn yang tinggi menjadikan ekosistem mangrove sebagai tempat 

fauna untuk menopang pertumbuhan, bereproduksi dan pelestarian berbagai 

jenis biota yang beragam (Widyastuti, 2016). Jenis-jenis biota yang terdapat di 

ekosistem mangrove antara lain burung, mamalia, hewan bertulang balakang, 

mamalia, dan hewan yang tidak bertulang belakang (crustacea) (Putriningtias 

et al., 2019). Salah satu hewan invertebrata yang memiliki keanekaragaman 

jenis yang banyak yaitu dari kelompok kepiting (Widyastuti, 2016). Kepiting 

adalah hewan yang mempunyai 5 pasang kaki, memiliki tubuh yang dilapisi 

cangkang keras dan hewan ini berjalan miring (Akbar dan Mukti, 2018). 

Pertumbuhan dan perkembangan kepiting yang beragam didukung dengan 

kondisi lingkungan seperti salinitas, suhu, oksigen dan pH (Putriningtias et al., 

2019). Hutan mangrove di wilayah Kampung Laut setiap tahun mengalami 

kelangkaan spesies, diketahui 26 dari 35 jenis hutan mangrove tidak 

ditemukan. Faktor yang menyebabkan kelangkaan spesies ini dikarenakan oleh 

penebangan pohon mangrove dan pembukaan lahan tambak (Soleh et al., 

2016). Hal ini berhubungan dengan habitat dan diversitas kepiting di kawasan 

hutan mangrove Kampung Laut, Kabupaten Cilacap Jawa Tengah. 

Sesuai dengan latar belakang tersebut, ekosistem mangrove dan 

keanekaragaman jenis kepiting diketahui saling berkaitan. Selain dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan seperti salinitas, suhu, oksigen dan pH, tingkat 

keanekaragaman kepiting dapat dipengaruhi dari kerusakan lingkungan. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keberagaman jenis kepiting pada 

ekosistem mangrove di dusun Lempong Pucung, kecamatan Kampung Laut, 

kabupaten Cilacap. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaimana tingkat keanaekaragaman spesies kepiting di dusun 

Lempong Pucung, kecamatan Kampung Laut, kabupaten Cilacap? 
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1.2.2 Bagaimana tingkat keanekaragaman kepiting berdasarkan indeks-

indeks ekologi? 

1.2.3 Bagaimana hubungan setiap parameter fisik-kimia terhadap parameter 

biologi jumlah jenis dan jumlah individu kepiting? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Mengetahui keanekaragaman spesies kepiting di dusun Lempong 

Pucung, kecamatan Kampung Laut, kabupaten Cilacap. 

1.3.2 Mengetahui keanekaragaman spesies kepiting berdasarkan indeks-

indeks ekologi. 

1.3.3 Mengetahui hubungan setiap parameter fisik-kimia terhadap parameter 

biologi. 

 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Penelitian ini berguna sebagai sumber edukasi bagi masyarakat agar 

terus menjaga dan melestarikan kawasan hutan mangrove. 

1.4.2 Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Kepiting yang terdapat pada dusun Lempong Pucung, kecamatan 

Kampung Laut memiliki beraneka ragam jenis. Terdapat 13 jenis 

kepiting yang ditemukan, 11 jenis telah teridentifikasi dan 2 jenis tidak 

dapat diidentifikasi. 

5.1.2 Keanekaragaman kepiting pada kawasan hutan mangrove Kampung 

Laut memiliki nilai indeks similaritas (0,8-0,823), indeks diversitas 

(0,693-1,606), indeks kemerataan (0,08-0,34) dan indeks dominansi 

(0,29-0,50). 

5.1.3 Analisis korelasi secara kuantitatif tidak menunjukan adanya hubungan 

antara parameter fisik-kimia (suhu, DO, salinitas dan BOT) terhadap 

parameter biologi.  

 

5.2 Saran 

Hasil dari penelitian ini sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan agar 

mendapatkan jenis kepiting yang lebih beragam dengan jumlah jenis yang 

lebih banyak. 
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